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V ‘/
Abstrak

Perkembangan limu Geografi masih terus berlangsung sejalan dengan perubahan paradigma
kehidupan. Perdebatan mengenai eksistensi llmu Geografi masih terjadi, khususnya antara penganut
afiran pemikiran positivisme yang konvensional dan relativisme yang post-modem. Pada era me-
nguatnya komunitas cyber saat ini, maka paham relativisme tampaknya akan semakin menguat.
Dalam perkembangan limu Geografi, perkembangan ini ditandai dengan munculnya Virual
Geography. Di Indonesia sendiri kelihatannya belum terfalu terusik oleh adanya perdebatan ini.
Secara umum di Indonesia masih dalam aliran pemikiran positivisme.

Abstract

The scientific of Geography has progressing its scientific development in fining with changing
world. A everfasting debate is remain occurmed, especially between the positivist geographers (known
as the conventional geography) and relativism geographers (known as the post-modem geography).
Whilst, as the cyber communily emerged strongly recently, it seems that the relativism might be even
stronger in influencing the schoof of though in geography discipline. The emerging of virtual geogra-
phy is one of the important point which proved the strengthening refativism in geography. This

- changing stream seems not yet been discussed and being a serious agenda among the Indonesien

Geographers. In general, the positivism remain as the main stream of geography science develop-
menf in Indonesia.

|. SEJARAH SINGKAT ILMU GEOGRAFI

SETELAH PERANG DUNIA KE 2

Setelah melewati masa kolonialisme sam- tahun 1950 - 1960an terjadi perubahan yang
pai dengan pertengahan abad ke 20, disiplin ~ cukup signifikan dengan adanya pendekatan-
iimu geografi mengalami beberapa kali peruba- pendekatan kuantitatif dan modelling dalam a-
han paradigma. Pada awai pertengahan ke nalisa geografis. Perubahan pada masa ini di-
dua abad ke 20 afau sekitar masa perang du- kenal dengan paradigma positivism yang dipe-
nia ke 2, ilmu geografi mengacu pada para- lopori oleh ahli-ahli geografi dari University of
digma empirism yang menitik beratkan pada Chicago, seperti Brian Berry dan Ullman serta
kajian-kajian regional, human ecology, cultural Moriis. Melode saintifik terasa kenial sekali pa-
geography dan mulai tertark pada isu-isu ten- da masa tahun 1950 — 1960an ini. Penemuan-

lang determinasi lingkungan hidup. Pada masa
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penemuan baru untuk spatial analysis banyak
dikembangkan.

Sejalan dengan adanya gerakan-gerakan
yang bersifat humanistik, terjadi pula peruba-
han paradigma ilmu geografi yang mengarah
pada pendekalan behavioralism yang kemudi-
an berkembang menjadi pendekatan phenome-
nology dan feminism. Perubahan yang terjadi
pada pertengahan pertama tahun 1970an ini
sebenamya tidak lepas dari menguatnya gera-
kan sosial menentang keterlibatan pasukan
Amerika Serikat dalam perang Vietnam. Gera-
kan ini terjadi meluas di Amerika Serkat. Pada
masa ini kajian geografi memanfaatkan metode
analisa yang fokus pada human agent/indivi-
dualistic sebagai pembuat keputusan dan ber-
kaitan dengan persepsi serta subyektifitas indi-
vidu, Masa paradigma humanism ini tidak ber-
langsung terlalu lama (kurang dari 10 tahun).

Masa berikutnya yang cepat dapat meru-
bah paradigma sebelumnya dikenal sebagai
paradigma structuralism yang banyak dipenga-
ruhi oleh pemikiran managerafism, Marxism
dan juga teori yang berkaitan regulasi peme-
rintah. Pada masa pertengahan 1970an inilah
mulai banyak dikembangkan suatu metode a-
nalisa baru yang digunakan untuk mengkaiji se-
cara teorilis mengenai constraint, power dan
konflik. Pada masa ini muncul suatu ‘cabang’
baru dalam disiplin iimu geografi yang dikenal
dengan the Radical Geography. Pada dasar-
nya pemikiran radical geography ini cenderung
terluju pada pertanyaan 'apa sebenamya pe-
ran geografi dalam masyarakat?'. Mereka yang
menjadi penganut pemikiran ini mengatakan
bahwa tidak cukup iimu hanya untuk ilmu saja,
fimu harus dapat dimanfaatkan untuk kepenti-
ngan memberikan manfaat kepada masyara-
kat. Pada saal pemikiran radical geography ini
diterapkan, kemudian muncul lagi pemikiran la-
in yang menyadari peran pentingnya disiplin
iImu lain dalam memahami dinamika dan sega-
fa perubahan dalam masyarakat maupun ling-
kungan fisiknya. Pada saat itulah muncul
pemikiran aliran Posi-Modern dalam perkem-
bangan ilmu geografi. Sebenamnya paradigma
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Post Modern alau biasa disebutkan sebagai
Post-Mo ini didorong oleh perkembangan para-
digma baru dalam iimu-ilmu sosial. Pendekatan
yang bersifat holistik menjadi semakin populer
dalam era ini.

Il. GEOGRAFI DI ERA POST MODERN

Menjefang akhir tahun 1980an telah ba-
nyak dilakukan diskusi antara para ahli ilmu
sosial tentang arti pentingnya multidisplin da-
lam kajian-kajian fenomena dinamika mas-
yarakat, hingga sampai pada proses pengarn-
bilan keputusan dalam setiap akiifitasnya. Un-
tuk dapat memahami proses ladang berpindah
di daerah hutan tidaklah cukup untuk mefihat
dari sisi kebutuhan ekonomi penduduk setem-
pat, tetapi juga perlu memahami nilai-nilai bu-
daya (ilmu antropologi), kebiasaan (ilmu psiko-
logi}, dan juga karakteristik alam fisik daerah
setempat (geografi, hidrologi, geomorfologi, il-
mu tanah, dan lain-lain). Contoh lain adalah
permasalahan pencemaran sungai di Jakarta
yang semakin parah. Selain ditinjau dari disip-
lin fimu bioclogi, kimia dan geografi untuk me-
ngetahui tingkat pencemarannya, juga diper-
lukan ilmu ekonomi lingkungan untuk dapat
menghitung tingkat resiko nilai ekanomis ling-
kungan yang tercemar dan perlunya dukungan
pemahaman terhadap faktor-faktor penyebab
terjadinya pencemaran mulai dari penataan ru-
ang fisik kota sampai dengan gaya hidup mas-
yarakat dan bahkan nilai ataupun konsep ‘ber-
sih' dalam benak masyarakat. Pendekatan
yang bersifat multidisiplin ini tidak hanya untuk
kajian yang bersifat regional, tetapi juga yang
bersifat sektoral atau unif. Dengan semakin
kompleksnya permasalahan yang dihadapi
masyarakat dunia dan adanya frustasi terha-
dap satu bidang ilmu yang temyata secara
konvensional tidak dapat menjelaskan, apalagi
memecahkan permasalahan pada bidang yang
terkail, seperti ‘matinya ilmu ekonomi', 'matinya
ilmu pemasaran' dan juga tidak kefinggalan
‘matinya ilmu geograff. Yang terakhir ini di
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awali dengan muncuinya buku Keichi Ohmae
yang menjadi best seffer pada awal tahun
1990an yaitu tentang munculnya konsep state-
less {tanpa batas negara) kemudian berkem-
bang menjadi borderless bahkan terakhir {per-
tengahan tahun 1990an) berkembang lebih ja-
uh menjadi placeless setelah berkembang pe-
satnya dunia wireless (komunikasi tanpa ka-
bel). Kalau sudah demikian, apa perunya ilmu
geografi jika kegiatan masyarakat sudah tidak
lagi peduli soal lokasi atau dengan kata lain ke-
giatan masyarakat dalam berinteraksi dapat di-
lakukan dimana saja (placeless) tidak periu
lempat khusus dalam waklu yang sama {real
time).

Sangat menarik mengikuti perdebatan di-
antara para ahli {atau scholars) geografi me-
ngenai peran geografi pada masa Post-Modem
yang masih berlangsung sampai saat ini. Pada
dasamya perdebatan ini dapat dibagi atas dua
pendapat besar yaitu mereka yang masif me-
nganut schoof of thought atau aliran pemikiran
positivism dan mereka yang sudah menganut
aliran pemikiran yang lain dan dikenal sebagai
relativism. Pemikiran refativism ini secara onto-
logi merupakan inti dari pemikiran beraliran
post-modern. Kalau dikaji dari tipikal gerakan
aliran pemikirannya maka bisa dikatakan bah-
wa aliran pemikiran post-modern ini merupa-
kan aliran tingkat lanjut dari radical geography
dan bahkan pada masa post-modem ini telah
muncul istilah ban yaitu the Extreme Geograp-
hy yang diperkenalkan oleh David J. Nemeth
pada tahun 1997 yang lebih menuntut kebeba-
san bemikir dan mengekspresikan pikirannya.
Disatu sisi Dixon dan Jones mengatakan bah-
wa pengembangan positivism juga memperha-
tikan perubahan-perubahan yang terjadi, se-
hingga mereka mengatakan, bahwa tantangan
terbesar dari iilmu geografi saat ini adalah me-
ngkonstruksikan suatu metedologi baru yang
cocok untuk melakukan investigasi fenomena
yang bersifat pluralistik dan berasal dari kondisi
sosial yang tidak pernah fetap. Namun pernya-
taan ini ditanggapi oleh kelompok yang menga-
nut pemikiran refativism sebagai pemyataan
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yang hanya sekedar ingin memperoleh pembe-
naran terhadap sikap plurafism yang masih i-
ngin dipertahankan, sehingga tidak memberi-
kan ruang gerak yang bebas dalam mengkaji
suatu fenomena dari berbagai sisi atau per-
spektif. Padahal seperti diketahui bahwa pada
kenyaatannya telah tefjadi proses kebebasan
masyarakat berekspresi terhadap perubahan
landscape fisik dan sosial serta akses untuk
memperoleh informasi mengenai fenomena
dinamis tadi semakin bebas. Dalam kesem-
patan berbeda, dikatakan bahwa criical post-
structuralism secara relatif lebih melakukan
kompromi terhadap perkembangan keilmuan
geografi dibandingkan dengan melakukan te-
muan baru yang menantang.

Aliran post-mo ini memang tidak bisa di-
lepaskan oleh perubahan yang cukup signifi-
kan dalam masyarakat, khususnya masyara-
kat yang akfifitasnya berorientasi pada peman-
faatan teknologi informasi dan komunikasi (ICT
linformation Communication Technology). Bah-
kan dalam edisi khusus Asiaweek pada bulan
Agustus 2000 telah dibahas munculnya masya-
rakat Asia baru yang dinamakan sebagai the
New Asia. Suatu fipikal masyarakat Asia yang
banyak menggantungkan kehidupannya deng-
an peralatan tanpa kabel ini (wirefess). Mereka
banyak menggunakan internet, WAP untuk ke-
giatan transaksi saham di belahan dunia mana-
pun yang terkaneksi dan ngobro! lewat fasilitas
Docomo (di Jepang) melalui handphone yang
sudah dirancang menjadi multimedia. Masyara-
kat ini juga dikenal sebagai the dolcomers. Wa-
laupun jumlah masyarakat ini masih terbatas
pada masyarakat muda-dewasa (15 - 45 ta-
hun} di negara-negara maju dan hidup di dae-
rah perkotaan, namun kelompok masyarakat
ini memiliki peran sebagai frendsetfer yang de-
ngan mudah dapat mempengaruhi masyarakat
disekitamya. Mereka lebih bebas, informal dan
independen dalam kehidupannya. Dinamika
perubahan tatanan sosial inilah yang juga men-
jadi acuan para ahli geografi yang menganut
paham posf-mo dan menjadikan para penganut
ini menjadi lebih ingin bebas berpikir dan ber-
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karya. Berikut ada beberapa molto mereka
yang juga dapat dikalakan ciri dalam mengem-
bangkan ilmu geografi : “Just do i", "Geo-
graphy is what Geographer do”, “Just doing
Geography™, “Put fo the question all basic as-
sumplions’, “cross boundaries withou! a fi-
cense”, “Present the unpresentable”, “Never
complain, never explain® dan “Expect the
worst, hope for the besf. Hasil karya yang di-
hasilkan oleh para penganut post-mo ini me-
miliki ciri dan gaya yang berbeda dari aliran
positivism. Gaya hasil karyanya lebih cende-
rung berbentuk semacam hasi! sebuah prog-
am TV atau buku cerita. Pendekatan semacam
ini yang memiliki kesamaan bahasa dengan
audiens-nya menyebabkan iimu geografi dapat
lebih diterima dan dinikmati oleh masyarakat
dunia, seperti confoh sukses dari entitas bisnis
besar the Nalional Geography. Jadi tidak harus
keluar dengan ‘peta’ atau terpaku pada definisi
‘ekologi ruang' (catatan: menurut saya definisi
ini mengandung pemahaman redundant yang
sering membingungkan) dengan hasil karya
yang lebih cenderung seperti laporan ‘pabrik’
atau [aporan proyek yang kaku. Yang lebih di-
pentingkan adalah konfribusi nyata karya itu
sendir bagi masyarakat melalui perspektif ru-
ang (spatial) sebagi core compelence para ahli
geografi. Dengan demikian bentuk apapun ha-
sil karyanya masih dapat dikatakan sebagai
karya geografis ("Geography is what Geo-
grapher do”").

Jika pada posifivism fokus pada pluralism
sebagai bagian dari kegiatan saintifik, maka re-
lativism cenderung menjadi unified science
yang mengandalkan pada pendekatan multi-
disiplin. Dari sisi ini mestinya gerakan refati-
vism merupakan gerakan yang sejalan dengan
reinventing iimu georafi. Artinya tidak lagi me-
ngkotak-kolakan ilmu geografi dalam sejumlah
sub-bidang ilmu. Sebenamya situasi ini juga
sejalan dengan paradigma baru dalam im-
plikasi kemampuan manajemen yang lebih
menghargai seorang yang memiliki kemam-
puan mufticapabilities daripada yang singleca-
pabifity. Artinya jika ingin dilihat dalam konteks
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kebutuhan pasar akan keahlian ilmu geograf,
maka mereka yang berpikir dan berkarya den-
gan menggunakan aliran refativism mestinya
akan lebih memiliki kemampuan untuk masuk
dalam pasar.

Jadi pada situasi seperti ini maka segala
perdebatan mengenai definisi geografi menjadi
kurang bermakna lagi. Yang paling dianggap
penting adalah proses dan hasil karya para ahli
geografi. Apalagi sarmpai memerlukan suatu
lokakarya yang besar dan memakan biaya,
seperti yang masih ferjadi di Indonesia, hanya
unfuk sekedar menyepakati definisi iimu geo-
grafi. Upaya semacam ini disadari atau tanpa
disadari merupakan semacam gerakan "politis’
dari para ahli geografi yang masih menganut
pemikiran posttivism. Dalam kasus di Indone-
sia, maka tidaklah perly ada suatu pertemuan
khusus membahas definisi iimu geografi se-
cara besar-besaran dengan biaya yang fidak
sedikit, tetapi tujuannya masih terpaku untuk
memantapkan ‘daerah kekuasaan'. Dixon dan
Jones yang menganut poststrucuralism, yang
merupakan aliran pemikiran positivism fingkat
lanjut, dikriik bahwa pemyataannya tentang
adanya kondisi progresif dalam perkembangan
positivism dikatakan sebagai * understood as a
politics that promotes unlimited freedom and
posibility. Bahkan gerakan relffivism ini secara
sinis dikatakan oleh Dixon dan Jones sebagai
gerakan “crude relafivism®, “cynical relafivism",
‘execive relativism® dan “lazy pluralism®. Ar-
tinya masih ada selubung yang belum mau me-
runtuhkan tembok posifivism sehingsa kebe-
basan refafivism dapat masuk. Bahkan dikata-
kan bahwa criticafl poststructuralism hanya ber-
sikap untuk sementara membeli intelekiual
(tentative infelleciual purchase) atau berusaha
menciptakan stabilitas temporer anlara batas
akhir positivism dan permulaan relativism atau
post-modern. Atau dalam bahasa lain dapat di-
katakan bahwa mereka yang menganut aliran
pemikiran posiivism sedang ‘membeli waktu'
untuk sedikit menunda proses perubahan yang
sedang lerjadi dan akan menenggelamkan ali-
ran pemikiran posiivism ini secara pelan dan
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pasti. Pada masa transisi inilah diyakini bahwa
‘kehadiran’ refativism sebagai pertanda runtuh-
nya ‘lembok’ positivism yang flamboyan dan
masuknya dunia baru yang berasal dari hasil
pengalaman-pengalaman eksploralif yang pe-
nuh resiko dan ketidakpastian.

Sudah cukup banyak geografer muda
berinisiatif untuk menetapkan langkah yang
kuat dalam memahami perlunya implikasi
kekuatan dinamis dari refativism ini sejalan
dengan Ke-nyataan perubahan dalam ma-
syarakat dunia. Salah satu upayanya adalah
melalui penghimpunan segala informasi dan
data serta mengolahnya menjadi informasi
yang dianggap berbahaya (risky information)
yang sebelumnya tidak pemah atau jarang
sekali pemah digunakan dalam studi-studi
kegeografian, khususnya bagi eksistensi
geografi kanvensional seperti dalam aliran piki-
ran posifivism. Sikap para penganut refativism
ini disebut juga sebagai para penyelam yang
nekad (dumpster diving). Surfing di internet
merupakan salah satu ciri yang sering dilaku-
kan para dumpster diving tadi. Secara lebih
sederhana perjalanan perbedaaan posiivism
dan refalivism dapat dilihat pada Skema 1.

Ill. VIRTUAL GEOGRAPHY

Perkembangan ICT temyata juga banyak
mempengaruhi perkembangan ilmu geografi
bahkan juga merupakan salah satu unsur pe-
mikiran munculnya pemyataan ‘Matinya ilmu
geografi. Pada era dijital ini perubahan drama-
tis telah pula dialami oleh perkembangan ilmu
geografi, terutama yang berkaitan dengan pe-
ngumpulan data spatial dan teknik karlografis.
Perubahan budaya dan tingkah laku masya-
rakat yang telah terpengaruh oleh 'wabah’ du-
nia nyata-maya (virtual reality) ini menjadikan
munculnya perubahan sense of place hingga
perubahan kebiasaan masyarakat sebagai aki-
balnya.

Perkembangan ini dapat dikatakan seba-
gai fase perubahan teraktual menuju milineum
baru. SIG yang berbasis teknologi informasi
juga telah mengalami perubahan yang signi-
fikan saal mulai dikembangkannya ICT.
Peralatan navigasi dengan memanfaatkan
teknologi GPS pada kendaraan bemotor roda
empat merupakan suatu contoh produk yang
mulai banyak dimanfaatkan industri otomotif
bahkan dirancang untuk dapat dimanfaatkan
secara in-teraktif. Hal lain yang juga dapat
menjadi indikator adalah pemanfaatan tekno-
logi SIG dan dirangkai dengan kemampuan
expert system (XS) yang mampu mem-
percepat proses pengambilan keputusan untuk
kepentingan pertolongan gawat darurat untuk
suatu musibah kecelakaan. Selain itu bidang-
bidang lain yang juga secara intensif meman-
faatkan jasa ini adalah bidang pemerintahan
(dikenal dengan e-governmeni), perdagangan
dan distribusi (e-retail), bidang pendidikan (e-
learning) dan perbankan (e-banking). Jaringan
interaktif yang merubah pola hubungan antar
individu, antar masyarakat dan antar [embaga
(Clo C, CtloB, BloB) pada akhimya akan
mempengaruhi sense of place.

Dalam perkembangannya kemudian mulai
dikenal istilah baru dalam ilmu geografi yaitu
virtual geography {(geografi maya). Adapula
yang menggunakan istilah cyberspace untuk
virtual geography. Cyberspace ini secara sing-
kat berarti 'navigable space’, namun oleh se-
bagian pakar istilah ini dianggap kurang cocok
untuk menjadi satu domain keilmuan. Pada
awalnya pemahaman akan virfual geography
ini diartikan secara sempit sebagai pemanfa-
atan studi mengenai lokasi dan tempat dengan
memanfaatkan informasi spalial dijital. Selan-
jutnya dikembangkan dalam dua tingkat yaitu
tingkat makro dan mikro. Pada tingkat makro,
pengkajian dilakukan seperti layaknya kajian
geograh konvensional yang fokusnya pada ka-
jian yang membedakan karakteristik fokasi dan
tempat. Yang berikutnya adalah pada tingkat
mikro dengan tekanan pada kajian bagaimana
pengaruh secara nyata kondisi suatu lokasi
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alau tempat bagi individu atau kelompok ma-
syarakat. Secara ideal kajian ini diawali dengan
kajian makro yang mencakup kajian secara
rinci terhadap empat hal yaitu :

a. Place/space : domain geografi dengan me-
tode konvensional untuk menterjemahkan
place menjadi gambaran karakteristik space.

b. Cspace . abstraksi sualu space men-
jadi computer space.

c. Cyberspace Space-space yang baru
muncul setelah  dikonversikan  melalui
cspace.

d. Cyberplace pengaruh adanya infra-
struktur cyberspace terhadap infrastruktur
tradisional di suatu tempat (place)

Keempat hal di atas dalam proses kajian me-
miliki hubungan yang saling terkait satu sama
lainnya seperti yang terlinat dalam Skema 2.

Dalam kenyataannya infrastruktur yang
diciptakan oleh cspace dalam dekade terakhir
telah menciptakan konvergensi komunikasi an-
tara interaksi antar masyarakat dan lembaga-
lembaga penyedia berbagai jenis pelayanan,
sehingga terciptanya ‘kedekatan' interakiif
yang bersifat placeless dan tentunya akan
menciptakan sense of place yang lain dad
yang terjadi sebelumnya, seperti yang felah
disinggung di atas. Kenyataan inilah yang
menggiring kajian-kajian geografi untuk mampu
menyesuaikan diri mutai dari paradigma sam-
pai dengan metode dan teknik operasional ka-
jian-kajiannya. Sehingga mirip dengan perkem-
bangan ICT dalam bidang kajian lainnya maka
virtual geography akan mengalami suatu masa
transisi yang dapat dikatakan sebagai situasi
yang membingungkan dan perubahan keil-
muan yang kadang dilakukan secara anarkis,
mengingal respon yang dibutuhkan terhadap
perubahan ini bersifat artifisial. Situasi ini men-
jadi indikator atau fanda-tanda tumbuhnya
pemikiran postmodermism (Batty, 1997).
Perbedaan lokal yang dikaitkan dengan
perubahan global merupakan benluk konver-
gensi tempat dan wakfu secara makro telah
menjadi fokus pembahasan virfual geography.

Dengan demikian tunfutan untuk mencari
bentuk kajian geografi yang mutakhir tidak
dapat dihindari lagi. Tumbuhnya pemikiran
postmodemism berarti memicu tumbubnya ali-
ran pemikiran refativism, sepetti yang lelah di-
jelaskan di atas. Lebih jauh Michael R. Curry
(1997) menyatakan, bahwa fase ini merupakan
'the new spatial discourse' yang mengarahkan
kajian-kajian geografi dalam melihat perubahan
suatu komunitas datam konteks cyberspace
sebagai bagian dar ferjadinya era post
industrial.

“There is a new geography in the making
... It is almost upon us and, with a generation,
it is destined to change our view of geography
as dramatically as anything since the cartogra-
phy of Claudius Piolemy™ (Balty and Barr da-
lam Martin Dodge, 1998}

Daya tark kajian-kajian geografi yang
mutakhir ini dapat diindikasikan dari proporsi
jumlah keanggotan kelompok peminat dimana
kelompok-kelompok yang berkaitan dengan
kajian terhadap cyber community ini melebihi
rata-rata keanggotaan kelompok peminatan ka-
jian geografi tradisional. Anggota kelompok pe-
minatan yang relatif lebih banyak anggotanya
adalah kelompok kartografi, SIG, remote sen-
sing, geografi perkotaan, ekonomi geografi,
studi lingkungan. Diantara kelompok-kelompok
yang memiliki anggota yang banyak tersebut
kelompok minat SIG adalah yang lerbanyak
yaitu mencapai febih dari dua kali lipat dari
rata-rata jumiah anggota setiap kelompok.

IV. MATIKAH ILMU GEOGRAFI ?

“Space is an essential framework of all
modes of thought. From physics fo aesthelics,
from myth and magic fo common life, space, in
conjunction with time, provides a fundamental
ordering system for interelating every facet of
thought ...... In short, things occur or exist in
refation to space and fime." (Sack dalam Martin
Dodge, 2001)
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Ruang adalah bagian utama dalam hidup
kita. Kita hidup dan berinteraksi datam suatu
ruang. Kehidupan kita berakar dar atribut-
alribut tempat tinggal yaitu komunitas di sekitar
kita, ingkungan pemukiman, lingkungan kerja,
dan lingkungan bersantai, semuanya memberi
kontribusi bagi pembentukan proses socio-
spalial yang kompleks dalam berbagai skala
kegiatan, mulai dari yang bersifat lokal sampai
global. Dengan kata lain, apapun perubahan
yang terjadi, sekalipun muncul cyber commu-
nity, ruang tetlap memberkan pengaruh ter-
hadap kehidupan tenfunya dengan format atau
spaltial sefting yang berlainan dari masa ke ma-
sa. Sebagai catatan, menunjukkan bahwa jum-
lah total pemakai internet di dunia belum men-
capai 500 juta, sedangkan di Indonesia sendiri
tidak lebih dari 2 juta orang (Nurlambang,
2001). Dengan demikian walaupun telah terjadi
konvergensi ruang dan wakitu yang semakin
tinggi tetap terjadi ketergantungan kehidupan
kita terhadap pemikiran yang bermuara pada
sense of place. Dengan demikian kajian-kajian
geografi akan tefap eksis. Bagaimana kita da-
pat mengakses, seberapa banyak kita mampu
mengakses dan dimana kita dapat mengakses
segala fasilitas ICT itu setidak-tidaknya meru-
pakan fenomena baru yang menjadi bagian
dari kajian-kajian baru ilmu geografi tanpa ada
batas. Kelihatannya pemahaman plurafism
yang berbasis pemikiran posifivism ataupun
posstructuralism berangsur-angsur akan berku-
rang dan akan digantikan oleh refafivism yang
lebih memungkinkan mengadaptasi peruba-
han-perubahan dramatis yang sedang terjadi.

Jika dikaitkan dengan perkembangan ilmu
geografi di Indonesia, khususnya yang ada di
lingkungan akademik, dapat dikatakan bahwa
umumnya masih dalam tatanan pemikiran yang
mengacu pada pemikiran posiivism, dimana
pluralism masih menjadi bagian yang mempe-
ngaruhi pengembangan disiplin ilmu geografi.
Karya-karya almarhum Prof. | Made Sandy
yang sering dijadikan acuan pemikiran masin
bertumpu pada paham positivism, kecuali
publikasinya tentang 'Desa Miskin’ sedikit
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memberkan indikasi pergeseran pemikiran ke
arah radicalism. Karya-karya geografi yang ter-
luang dalam jurnal-jurnal Geografi yang diler-
bilkan oleh Jurusan Geografi FMIPA Ul dan
Fakultas Geografi UGM, juga menunjukkan be-
lum beranjaknya pemikiran posilivism ini ke
arah relativism. Demikian puta hasil pemikiran
definisi geografi yang disepakati dalam perte-
muan lkatan Geografi Indonesia masih menun-
jukkan betapa kuatnya pemikiran positivism ini.
Tampaknya belum ada terobosan yang berarti
dalam mengaklualisasi pemikiran geografis di
Indonesia sejalan dengan tuntutan perubahan
yang sedang terjadi. Apakah ilmu geografi di
indonesia dapat disebut ‘mali' ? kelihatannya
melihat situasi ini lebih tepat dikatakan ‘tidur'.
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positifisme

radikalisme

(

fokus pada

fokus pada
pluralisme

unifikasi

cenderung menjadi

cenderung menjadi
monodisiplin

multidisiplin

Nomatetik

idiografik kognitif

{Dixon dan Jones,
1996}

(Davigd J. Nemeth,
1997)

L Posstruturalisme

_—

Relatifisme “

Skema 1. Perbedaaan positivism dan relativism

Space Computer or
Nodes L—__9 Cspace
Place j ;’l

Wl

Nets Cyberplace Cyberspace

Skema 2. Hubungan yang saling terkait dalam proses kajian makro
(Sumber : Martin Dogde, 2001, hal 22.)
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